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ABSTRAK  

 

Ayam ras broiler merupakan hewan yang memberikan respons dengan paparan 

sinar cahaya. Pemanfaatan cahaya pada budi daya unggas sudah lama diterapkan 

karena memiliki beragam keuntungan. Cahaya memiliki fungsi penting untuk 

mengatur ritme harian, pertumbuhan, hingga reproduksi selain sebagai 

penerangan. Fase hidup awal ayam pedaging terjadi pada dua minggu pertama 

yang merupakan masa kritis ayam pedaging. Oleh sebab itu ayam pedaging 

memerlukan perhatian intensif, masa kritis tersebut ialah masa brooding. Umur 

ayam menjadi salah satu parameter yang menjadi acuan untuk mengatur kondisi 

pencahayaan pada brooding area, hal ini dikarenakan pengaturan pencahayaan 

tergantung terhadap umur ayam yang berada pada brooding area saat itu. Industri 

peternakan moderen saat ini telah menerapkan konsep sistem kontrol pada 

brooding area untuk mengatur sistem pencahayaan,. tetapi dalam penerapannya 

sistem pencahayaan pada brooding area saat ini masih menerapkan sistem 

konvensional. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem pengaturan untuk dapat 

menghasilkan nilai intensitas cahaya yang sesuai pada brooding area, yang dapat 

bekerja secara kontinu dan sesuai dengan kebutuhan kondisi brooding area 

berdasarkan tingkat pencahayaan brooding area serta umur ayam. Hasil penelitian 

ini berupa program simulasi pada software LabVIEW 2015 sebagai pemroses 

sinyal serta HMI dan source code program simulasi. Sensor cahaya dan umur ayam 

direpresentasikan sebagai parameter masukan dalam pemrosesan software 

LabVIEW dengan metode Fuzzy Logic dan menggunakan lampu LED sebagai 

perangkat output untuk menghasilkan keluaran intensitas cahaya yang diperlukan.  

 

Kata Kunci : Ayam Ras Broiler, Intensitas Cahaya, Masa Brooding, Umur Ayam, 

Brooding Area, Program Simulasi LabVIEW 2015, Lampu LED 
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ABSTRACT 

 

Broiler chickens are animals that respond to exposure to light. The use of light in 

poultry farming has long been applied because it has various advantages. Light has 

an important function to control daily rhythms, growth, and reproduction as well 

as lighting. The age of the chickens is one of the parameters that becomes the 

reference for adjusting the lighting conditions in the brooding area, this is because 

the lighting settings depend on the age of the chickens in the brooding area at that 

time. The modern livestock industry has now applied the concept of a control system 

to the brooding area to regulate the lighting system. But in its application the 

lighting system in the brooding area is currently still applying the conventional 

system. Therefore, a control system is needed to be able to produce an appropriate 

light intensity value in the brooding area that can work continuously and according 

to the needs of the brooding area based on the lighting level of the brooding area 

and the age of the chicken In this lighting system in the form of a simulation 

program on the LabVIEW 2015 software as a signal processor as well as HMI and 

source code for the simulation program. Light sensor and chicken’s age are 

represented as input parameters in LabVIEW, processing using the Fuzzy Logic 

method and using LED lights as output device to produce the required light 

intensity output. 

 

Keyword : Broiler Chickens, Light Intensity, Chicken Age, Brooding Area, 

Simulation Program on LabVIEW 2015, LED Lights  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ayam adalah hewan yang bertipe homeotermic, yang berarti bahwa ayam 

adalah hewan yang harus mempertahankan kondisi tubuhnya dalam keadaan 

normal agar dapat hidup dan berproduksi dengan efisien. Fase hidup awal ayam 

pedaging terjadi pada dua minggu pertama yang merupakan masa kritis ayam 

pedaging. Oleh sebab itu ayam pedaging memerlukan perhatian intensif, masa kritis 

tersebut ialah masa brooding (Fatmaningsih, Rani.,2006). Dikarenakan negara 

Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan keadaan temperatur yang cukup tinggi 

pada siang hari, hal ini dapat menyebabkan ayam mengalami cekaman panas (heat 

stress). Untuk menanggulangi keadaan ini maka perlu diberikan pencahayaan pada 

malam hari, hal ini bertujuan agar memberikan kesempatan bagi ayam untuk 

mengkonsumsi pakan lebih banyak sehingga konsumsi nutrisi dapat terpenuhi, pada 

malam hari juga suhu relatif rendah sehingga terjadi proses metabolisme yang lebih 

dan dapat berpengaruh pada proses pertumbuhan.  

Cahaya bukan hanya berpengaruh pada konsumsi pakan, tetapi secara umum 

mempengaruhi proses pertumbuhan ayam broiler. Cahaya berfungsi dalam proses 

penglihatan, merangsang siklus internal dan menstimulasi hormon, baik hormon 

pertumbuhan maupun hormon reproduksi kanibalisme (Olanrewaju et al., 2006). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Renden et al., (2006), pengaturan nilai 

dan durasi pencahayaan bergantung pada umur anak ayam, dikarenakan perlu 

perlakuan dan pengkondisian yang berbeda mengacu pada umur anak ayam tersebut 

. Oleh karena itu untuk menjaga kondisi pencahayaan yang diinginkan pada 

brooding area (area kandang) maka diperlukan sebuah sistem pengaturan yang baik 

agar dapat memberikan pengaruh pada kondisi ayam broiler.  

Saat ini industri peternakan ayam ras broiler dalam mengatur pencahayaanya 

masih dalam sistem konvensional, dikarenakan hal tersebut penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengubah sebuah sistem konvensional menjadi sebuah sistem yang 

bekerja secara kontinu dan sesuai dengan kebutuhan kondisi brooding area 

berdasarkan tingkat pencahayaan dan umur ayam. Dalam menerapkan sebuah 
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sistem yang diharapkan dapat bekerja secara efisien, pembuatan simulasi 

diperlukan dengan mengacu pada kondisi – kondisi aktual pada brooding area. 

Dalam proses realisasi dari sistem pengaturan ini maka, dibutuhkan beberapa 

paramater-parameter penting yaitu sensor LDR (Light Dependent Resistor) yang 

berfungsi untuk mengukur nilai intensitas cahaya pada brooding area, perangkat 

RTC DS3231 yang berfungsi sebagai paramater masukan untuk mengidentifikasi 

usia anak ayam, serta Lampu LED yang berfungsi sebagai perangkat keluaran yang 

menghasilkan cahaya. Metode Fuzzy logic dijadikan sebagai metode sistem 

pengaturan dalam membuat keputusan, karena fuzzy logic dapat mengatasi 

permasalahan pada pengontrolan non-linear dan adaptif serta menggunakan 

pendekatan berdasarkan sifat dan perasaan manusia 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut :  

a) Bagaimana cara mengatur nilai variabel intensitas cahaya agar sesuai 

dengan nilai intensitas cahaya yang dianjurkan. 

b) Bagaimana cara menginput usia anak ayam  

c) Bagaimana cara menyusun sebuah sistem pengaturan nilai intensitas 

cahaya dengan menggunakan metode fuzzy logic   

d) Bagaimana cara membuat program simulasi sistem pengaturan 

intensitas cahaya pada brooding area menggunakan software 

LabVIEW  

1.3. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1.3.1. Umum  

a) Mampu menyusun laporan tugas akhir yang merupakan salah satu 

syarat kelulusan  

b) Mampu mengimplememtasikan bidang instrumentasi dan kontrol 

industri 
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1.3.2. Khusus  

a) Mampu merancang sistem pengaturan intensitas cahaya brooding area 

berbasis logika fuzzy.  

b) Mampu membuat program simulasi sistem pengaturan intensitas 

cahaya dengan metode fuzzy logic berbasis labview  

c) Mampu melakukan pengujian program simulasi  

1.4. Luaran 

Hasil dari skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pelaku usaha 

peternakan maupun masyarakat luas, diantaranya sebagai berikut :  

a) Laporan tugas akhir  

b) Publikasi 

c) Pemodelan dan Simulasi sistem pengaturan cahaya pada brooding 

area berbasis software LabVIEW 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan  

1. Telah dirancang sistem pengaturan intensitas cahaya brooding area 

berbasis logika fuzzy.  

2. Telah berhasil dirancang program simulasi sistem pengaturan otomatis 

brooding area berbasis LabVIEW. Sistem pengaturan ini terdiri dari 

intensitas cahaya brooding area objek tugas akhir dan umur ayam. Hasil 

sistem pengaturan brooding area adalah intensitas cahaya yang 

dibutuhkan oleh anak ayam.  

3. Pengujian program simulasi menghasilkan nilai output yang berbeda 

beda sesuai dengan korelasi antar nilai masukan. Berdasarkan nilai 

output hasil program simulasi dibandingkan dengan nilai hasil hitungan 

matematis, nilai sudah sesuai menghasilkan nilai yang sama, misal 

ketika umur ayam 0 hari, intensitas cahaya 7 lux nilai output yang 

dihasilkan pada program simulasi adalah 18,142 lux, dan nilai hitungan 

matematis adalah 18,142 lux  

5.2. Saran  

Rancangan di atas dapat diwujudkan dengan platform teknologi sesuai 

anggaran biaya yang trersedia.  

Rancangan ini dapat dikembangkan dengan menambahkan basis IoT.   
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